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Abstrak: Matematika merupakan ilmu penting dan berguna  dalam kehidupan 

sehari-hari. Namun, masih ditemukannya fakta bahwa beberapa siswa 

mengganggap matematika merupakan pelajaran yang cukup sulit, sehingga mereka 

kurang menyukai pelajaran matematika. Salah satu cara untuk mengatasinya yaitu 

penggunaan bahan ajar interaktif yang mengaitkan kerajinan tangan anyaman 

bambu. Sehingga, dilakukanlah pengembangan E-LKPD berbasis etnomatematika 

pada materi bangun datar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses 

serta hasil kevalidan dan kepraktisan dari produk yang dikembangkan. Penelitian ini 

dilakukan menggunakan metode R&D (Reseacrh and Development) dengan model 

4D. Penelitian ini dilakukan hanya sampai tahap ketiga yaitu pengembangan 

(develop). Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan lembar validasi serta 

angket respon guru dan peserta didik. Validasi dilakukan oleh dua orang ahli dan uji 

kepraktisan dilakukan oleh satu orang guru dan lima belas orang peserta didik. Data 

yang diperoleh berdasarkan kritik dan saran dari validator tersebut dianalisis secara 

kualitatif untuk perbaikan produk yang dikembangkan dan secara kuantitatif yaitu 

berdasarkan skor lembar validasi serta angket respon guru dan peserta didik. Skor 

yang diperoleh pada lembar validasi adalah 4,3 dengan kriteria valid. Sedangkan uji 

kepraktisan rata-rata persentase yang didapat adalah 85,4% dengan kategori sangat 

praktis. Jadi, dihasilkan E-LKPD berbasis etnomatematika kerajinan tangan 

anyaman bambu pada materi bangun datar kelas VII SMP yang validddan praktis. 

 

Kata kunci: E-LKPD, Etnomatematika, Kerajinan Tangan Anyaman Bambu, Bangun 
Datar 

 

Abstract: Mathematics is important and useful in everyday life. However, the fact is 

still found that some students consider mathematics to be quite a difficult subject, so 

they do not like mathematics. One way to overcome this is the use of interactive 

teaching materials that link woven bamboo handicrafts. Therefore, the development 

of E-LKPD based on ethnomathematics was carried out on plane geometry. The aim 

of this study was to determine the process and the results of the validity and 

practicality of the developed product. This research was conducted using the R&D 

(Research and Development) method with a 4D model. This research was carried 

out only until the third stage, namely the developt. Data collection techniques were 
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carried out using validation sheets and questionnaires for teacher and student 

responses. Validation was carried out by two experts and the practicality test was 

carried out by one teacher and fifteen students. The data obtained were analyzed 

qualitatively, namely based on criticism and suggestions from the validator for 

product improvement developed and quantitatively, namely based on the score of 

the validation sheet and the teacher and student response questionnaires. The score 

obtained on the validation sheet is 4.3 with valid criteria. While the practicality test 

the average percentage obtained is 85.4% with a very practical category. Thus, an 

E-LKPD based on ethnomathematics of woven bamboo handicrafts was produced 

on a valid and practical class VII junior high school in plane geometry material. 

 

Keyword: E-LKPD, Ethnomathematics, Bamboo Woven handicrafts, plane geometry 

 

 

PENDAHULUAN 

Matematika adalah mata pelajaran 

di sekolah yang berperan penting dan 

banyak kegunaan dalam kehidupan sehari-

hari dan dalam pengembangan berbagai 

disiplin ilmu. Sehingga, matematika sangat 

penting untuk dipelajari. Namun, salah satu 

permasalahan yang terjadi ketika belajar 

matematika adalah banyak peserta didik 

yang kurang menyukai matematika karena 

mengganggap matematika merupakan mata 

pelajaran yang cukup sulit. Menurut Agustini, 

et al (2019) menyatakan bahwa pelajaran 

matematika di sekolah terkadang tidak sama 

dengan permasalahan matematika yang 

dihadapi dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga menyulitkan peserta didik untuk 

membuat hubungan konsep matematika 

dengan masalah budaya. 

Adapun cara untuk mengatasinya 

adalah dengan menerapkan pembelajaran 

matematika berbasis budaya lokal karena 

dalam kesehariannya peserta didik tidak 

lepas dari kebudayaan. Pembelajaran yang 

memungkinkan pendidik dan peserta didik 

untuk mengenal dan mempertahankan 

budaya yang telah mereka ketahui, sehingga 

dapat mencapai hasil yang optimal disebut 

juga dengan Pembelajaran berbudaya 

(Ayuningtyas & Setiana, 2019). Oleh karena 

itu, strategi etnomatematika dapat diterapkan 

dalam pembelajaran matematika karena 

budaya dapat mempengaruhi bagaimana 

seseorang memperoleh dan menggunakan 

pengetahuan matematika. 

AAini, et al (2018) dan Rohmainii, et 

al (2020) menyatakan bahwa hubungan 

antara kebudayaan dengan matematika 

dinamakan dengan etnomatematika. 

Etnomatematika merupakan hasil dari 

berbagai aktivitas matematika yang dimiliki 

atau dikembangkan dalam masyarakat. 

Etnomatematika diartikan suatu cara dalam 

aktivitas matematika yang yang dilaksa-

nakan oleh kelompok budaya atau sosial. 

Pola kehidupan masyarakat di 

Kalimantan Selatan sendiri budayanya dapat 

dihubungkan dengan matematika. Kerajinan 

tangan yang biasa ditemukan di Kalimantan 

Selatan adalah kerajinan tangan anyaman 

bambu yang berada di Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan, khususnya di daerah Pegu-

nungan Meratus. Kerajinan tangan anyaman 

bambu ini terdiri dari bakul, butah, dan 

paruan. Kegunaan dari kerajinan tangan 

anyaman bambu ini berguna dalam kehi-

dupan sehari-hari dan acara-acara adat, 

seperti tempat menampung padi, beras, 

lemang, kue dan sebagainya. Di daerah 

Pegunungan Meratus sendiri bisa kita 
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temukan di desa-desa seperti desa Malaris, 

Datar Lahung, Haratai, dan sebagainya. 

Etnomatematika pada kerajinan 

tangan anyaman bambu bisa digunakan 

dalam pembelajaran terutama sebagai 

referensi belajar dan dapat menjadikan 

pembelajaran lebih menyenangkan (Isnaini & 

Lilan, 2019). Selain itu, etnomatematika 

pada kerajinan tangan anyaman bambu 

memungkinkan peserta didik untuk 

memahami keberadaan matematika dalam 

salah satu unsur budayanya.   

Merujuk pada penelitian sebelum-

nya menurut pernyataan Rewatus, et al 

(2020) yang mengkaji tentang “Pengem-

bangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis 

Etnomatematika pada Materi Segitiga dan 

Segiempat” dimana penelitian ini bertujuan 

untuk mendapatkan LKPD yang berkualitas 

baik dengan menggunakan model pengem-

bangan 4D. Mengingat kerajinan tangan 

anyaman bambu di daerah Pegunungan 

Meratus lebih beragam baik dari segi bentuk 

dan motifnya, serta konsep matematika 

seperti konsep bangun datar dapat digali 

lebih dalam, maka peneliti meyakini perlu 

inovasi untuk pengembangannya. 

Bangun Datar khususnya segi-

empat dan segitiga merupakan materi 

matematika yang dipelajari di sekolah 

menengah. Materi ini mempunyai peranan 

penting dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga peserta didik diharapkan untuk 

menguasai materi ini. Pembelajaran segi-

empat dan segitiga perlu mendapat perha-

tian agar peserta didik dapat memahami dan 

membangun pengetahuannya berdasarkan 

pengalamannya sendiri. 

rRata-rata peserta didik SMP belum 

sepenuhnya berfikiran secara abstrak. Hal ini 

sependapat dengan pendapat Bell 

(Purnamasari & Lestari, 2017) bahwa 

sebagian peserta didik kelas VII berada pada 

tahap konkrit, walaupun sebagian mencapai 

tahap  formal, sebagian juga berada diantara 

tahap konkrit dan formal. 

Dimasa pandemi COVID-19 ini 

masih banyak pendidik menggunakan 

perangkat pembelajaran yang dibuat oleh 

penerbit selama proses pembelajaran dan 

membagikannya hanya melalui grup 

WhatsApp atapun Googleclasroom. Keba-

nyakan pendidik belum pernah membuat 

perangkat pembelajaran secara daring. 

Adapun cara untuk menyelesaikan perma-

salahan tersebut yaitu menyediakan perang-

kat pembelajaran secara daring, sehingga 

peserta didik mendapat kesempatan mem-

bangun pemahamannya sendiri lebih aktif 

lagi. Sehingga diperlukan pengembangan 

perangkat pembelajaran yang sesuai dengan 

kondisi sekarang ini yaitu LKPD yang 

disajikan dalam bentuk elektronik. 

Menurut pendapat (Prastowo, 2011) 

LKPD didefinisikan sebagai bahan ajar yang 

berisi rangkuman serta petunjuk pelak-

sanaan suatu tugas yang mengacu pada 

kompetensi dasar yang harus dicapai. LKPD 

dapat disajikan dalam bentuk elektronik atau 

sering disebut E-LKPD.  Di era digitalisasi 

ini, proses pembelajaran dalam dunia 

pendidikan akan lebih baik jika meng-

gunakan teknologi. E-LKPD merupakan 

bahan ajar yang dapat dijalankan melalui 

komputer, laptop ataupun smartphone yang 

isinya berupa gambar, video, link dan konten 

lainnya yang dapat dipahami oleh peserta 

didik. 

Menurut Permendikbud (2016) E-

LKPD memuat aktivitas peserta didik berupa 

tugas-tuga yang pengerjaannya secara 

mandiri atau kelompok, mendiskusikan suatu 

topik, serta menjawab pertanyaan-perta-

nyaan yang diberikan. E-LKPD yang dibuat 

memuat level kognitif tingkat rendah dan 

tinggi. E-LKPD memfasilitasi peserta didik 

untuk keterampilan pengerjaannya hanya 

bersifat individu dikarenakan adanya 
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pandemi COVID-19, yang menyebabkan 

pembelajaran dilaksanakan secara daring 

dan materi yang digunakan pada pembuatan 

E-LKPD dibuat untuk kerja secara mandiri. 

bBerdasarkan hasil wawancara 

dengan salah satu pendidik yang mengajar 

matematika kelas VII di salah satu SMP di 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan, Kalimantan 

Selatan, diperoleh informasi bahwa pendidik 

tersebut belum pernah membuat dan 

menggunakan E-LKPD dalam pembelajaran 

karena belum pernah menemukan bentuk E-

LKPD tersebut. Selain itu, pendidik tersebut 

juga belum pernah menggunakan bahan ajar 

yang mengaitkan matematika dengan 

budaya sekitar peserta didik yaitu kerajinan 

tangan anyaman bambu.  

Rewatus, et al (2020) menyatakan 

bahwa LKPD berbasis etnomatematika 

menghasilkan kualitas baik pada materi 

segiempat dan segitiga dengan menggu-

nakan model pengembangan 4D. Untuk 

menghasilkan kualitas produk yang baik 

dilihat dari tiga aspek yaitu kevalidan, 

kepraktisan, dan keefektifan. Berdasarkan 

pernyataan tersebut, E-LKPD ini efektif untuk 

membantu peserta didik dalam memahami 

materi bangun datar yang dikaitkan langsung 

dengan budaya. tTujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui proses pengem-

bangan E-LKPD serta hasil kevalidan dan 

kepraktisan E-LKPD berbasis etnoma-

tematika kerajinan tangan anyaman bambu 

pada materi Bangun Datar kelas VIIi SMP. 

 

METODE  

Metodologi penelitiann ini menggu-

nakan model 4D (Four D)  yang dikem-

bangkan oleh S Thiagarajan, et al (1974). 

Model 4D ini dibagi menjadi 4 tahap 

pengembangan, yaitu define, design, 

develop, dan disseminate. Namun, peneliti 

dalam melakukan penelitian ini hanya 

dilakukan sampai tahap develop yaitu 

dengan uji validasi dan uji kepraktisan 

mengenai produk E-LKPD yang dikem-

bangkan. 

Tahap define memuat kegiatan 

analisis di mana dengan kegiatan analisis 

tersebut dapat menentukan tujuan dan 

batasan pada bahan ajar yang akan dibuat, 

salah satunya E-LKPD. Tahap ini terdiri dari 

analisis awal-akhir, analisis peserta didik, 

analisis tugas, analisis konsep, dan 

spesifikasi tujuan pembelajaran. Tahap 

design dilakukan untuk merancang 

perangkat pembelajaran berupa E-LKPD 

untuk memproleh produk awal (draft 1). 

Tahap ini terdiri dari penysusunan tes, 

pemilihan media, pemilihan format, dan 

rancangan awal. Tahap develop dilakukan 

untuk menyempurnakan rancangan awal E-

LKPD yang telah disusun sehingga dianggap 

layak untuk diterapkan dalam pembelajaran. 

Pada tahap ini yaitu membuat E-LKPD draft 

1 yaitu rancangan awal. Tahap selanjutnya 

yaitu melakukan validasi oleh validator untuk 

mendapatkan produk akhir. Setelah itu 

produk akhir diresponkan kepada guru dan 

peserta didik untuk mengetahui kepraktisan 

dari E-LKPD yang telah dibuat. 

dData yyang ddiperoleh ddari 

pengembangann E-LKPDd meliputi data 

kuantitatiff dan data kualitatiff. dData kuan-

titatiff berupa skor pada llembar validasi 

yang diisi oleh validator serta hasill angket 

respon guru dan peserta didik terhadap E-

LKPD yang dikembangkan. Sedangkan data 

kualitatiff berupa kritik dan saran darii 

validator pada lembar validasi tterhadap E-

LKPD yang dikembangkan. Seluruh data 

tersebut digunakan untuk merevisi dan 

menilai kualitas E-LKPD yang dikembangkan 

untuk mencapai E-LKPD yang memenuhi 

kkriteria vvalid dan ppraktis.  

iInstrumen yangg digunakann untuk 

pengumpulan data dalam penelitian inii 

terdiri dari (1)) llembar validasii E-LKPD dan 
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((2) llembar angket respon guru dan peserta 

didik. Lembar validasi E-LKPD berbasis 

etnomatematika memuat lima aspek yaitu: 

((a) Aspekk format; ((b) Aspekk kelayakann 

isi; ((c) Aspekk Kelayakann Bahasa; ((d) 

Aspekk kebudayaan; dan (e) Aspek Media. 

Butir penilaian pada lembar validasi ini di 

adaptasi dari buku Akbar (2017). Sedangkan 

lembar angket respon guru dan peserta 

didikk terdiri dari empatt aspekyyaitu: (a) 

Kemudahan penggunaan; (b) Konten/isi; (c) 

Estetika; dan (d) Fungsi keseluruhan. Uji 

validasi ini dilakukan untuk memperoleh 

kritik, saran, dan penilaian dari validator 

terhadapa E-LKPD yang dikembangkan. 

Teknik analisis data yang digu-

nakan yaitu analisis statistik deskriptif. 

Analisis data dilakukan untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih spesifik tentang 

seberapa baik E-LKPD yyang telah 

dikembangkann. Kevalidan E-LKPD diper-

oleh melalui lembar validasi yang telah 

direview oleh para ahli. Kemudian untuk 

mengetahui kepraktisan dari E-LKPD yang 

dikembangkan, E-LKPD inii diuji responkan 

kepada guru dan peserta didik. Hasil yang 

diperoleh kemudian dipertimbangkan  untuk 

memperbaiki E-LKPD yang dikembangkan. 

Adapun langkah-langkah untuk menganalisis 

data kuantitaif dan kualitatif dijabarkan 

sebagai berikut.  

 

1. Teknik Analisis data Kuantatif 

a. Lembar validasii 

 aAnalisis data padaa pengem-

bangann inii menggunakann dataa 

hasil penilaian dari validator pada 

lembar validasi yang telah diberikan. 

Hasil dari analisis data akan 

digunakan sebagai acuan dalam 

perbaikan E-LKPD yang dikembang-

kan.  

Menurut Hobri (2010) teknik 

analisis data untuk lembar validasi 

dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut.  

i. Melakukan rekapitulasi data 

evaluasi kevalidan E-LKPD ke 

dalam tabel yang terdiri dari aspek 

(𝐴𝑖), indikator (𝐼𝑖), dan nilai (𝑉𝑎) 

untukk masing-maing validator. 

ii. Mencari rata-rata nilaii hasill 

validasii darii seluruh validatorr 

pada setiap indikatorr dengann 

rumuss 𝐼𝑖 =
∑ 𝑉𝑗𝑖

𝑛
𝑗=1

𝑛
, dengann 𝑉𝑗𝑖  

adalah data nilai validator ke- 𝑗 

terhadap indikator ke- 𝑖 , dan 

𝑛 adalah banyaknya validator. 

iii. Mencari rata-rata pada ssetiap 

aspekk dengan rumus 𝐴𝑖 =
∑ 𝐼𝑖𝑗

𝑚
𝑗=1

𝑚
, dengan 𝐴𝑖  adalah rerata 

nilai untuk aspek ke-𝑖, 𝐼𝑖𝑗  adalah 

rerata untuk aspek ke-𝑖  indikator 

ke- 𝑗 , dan 𝑚 adalah banyaknya 

indikator dalam aspek ke-𝑖. 

iv. Mencari nilaii 𝑉𝑎  atau nilaii rata-

rata totall darii rata-rata nilaii pada 

seluruh aspek dengan rumus 

𝑉𝑎 =
∑ 𝐴𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑛
, di mana  𝑛  adalah 

jumlah aspek, 𝐴𝑖  adalah rata-rata 

nilaii untuk aspekk ke-𝑖 , dan 𝑉𝑎 

adalah nilaii rata-rata totall untuk 

seluruh aspek. 

     Setelah itu, nilai 𝑉𝑎  dicocokkan 

pada tabel 1 untuk menentukan kriteria 

kevalidan dari LKPD elektronik yang 

dikembangkan pada penelitian ini. 
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Tabel 1 Kriteria kevalidan 

  

Sumber: Hobri (2010) 

b. Kepraktisan responn guruu dann peserta 

didikk 

 Tingkat kepraktisan dapat diketahui 

dengan menganalisis hasil angket yang diisii 

oleh guru dan peserta didik. Setiap indikator 

diberikan skor menggunakan skala likert. 

Untuk analisis sebenarnya menggunakan 

skala Likert, adapun prosedurnya adalah 

sebagai berikut:  

1. Memberikan skor di setiap aspek. 

2. Seluruh skor indikator yang didapatkan 

dijumlahkan. 

 

3. Analisis praktikalitas digunakan dengan 

nilai persentase (%) modifikasi dari 

(Anggreini 2019 dalam Akbar 2013). 

 

𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐏𝐫𝐚𝐤𝐭𝐢𝐤𝐚𝐥𝐢𝐭𝐚𝐬

=
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡

𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐦𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐮𝐦
× 𝟏𝟎𝟎% 

 

4. Mencari kriteria praktikalitas produk 

  Setelah persentase nilai 

kepraktisan diperoleh, maka langkah 

selanjtunya adalah mengelompokkan 

sesuai kriteria yang terdapat pada 

Tabel22 berikut.  

   

Tabel 2 Skorr Skalaa Likertt 

Sumber: Dimodifikasi dari Sugiyono (2019) 

 

Kepraktisan instrumen penilaian yang 

dikembangkan dilihat berdasarkan tabel kriteria 

praktikalitas di atas, instrumen penilaian 

dikatakan praktis apabila kriteria praktikalitas 

memenuhi kriteria minimal. 

 

2. Analisis Data Kualitatiff 

Teknik inii digunakan untuk me-

ngumpulkan dataa kualitatiff darii lembar 

validasii berupa kritik dan sarann darii 

validator. Data tersebut dianalisis dann 

direvisi untuk membantu pengembangan 

E-LKPD yang dijadikan acuan dalam 

penelitian ini 

 

HASIL DAN PEMBAHASANn 

Hasil penelitian yang didapatkan 

peneliti berupa E-LKPD berbasis etnoma-

tematika kerajinan tangan anyaman bambu 

pada materi Bangun Datar kelas VII SMP. 

E-LKPD ini dikembangkan dengan model 

4D. Proses pengembangan dilakukan sam-
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pai pada tahap pengembangan (Develop) 

yaitu dengan ujii validasii oleh ahlii vali-

dator dann ujii kepraktisan olehh guru dann 

pesertaa didikk mengenai produk yang 

dikembangkan.  

 

TAHAP PENDEFINISIAN (DEFINE) 

Analisis Awal-Akhir  

pPada langkah ini, peneliti memper-

hatikan hal-hal yang melatarbelakangi 

pengembangan E-LKPD ini yaitu permasa-

lahan pada pembelajaran matematika saat iini. 

Pendidik dan peserta didik kesulitan bertemu 

secara langsung pada masa pandemii COVID-

199 inii. Pembelajarann secaraa daringg inii 

untuk meminimalisir risiko penyebaran COVID-

19 walaupun ada beberapa sekolah yang telah 

menerapkan pembelajaran tatap muka secara 

terbatas.  

bBerdasarkan hasill wawancaraa 

dengann salahh satuu pendidikk yangg meng-

ajarr matematika kelass VIII dii salahh satuu 

SMPp dii Kabupatenn Hulu Sungai Selatann, 

Kalimantan Selatan, diperoleh informasii 

bahwa pendidik tersebut belum pernah 

membuat dan menggunakan E-LKPD dalam 

pembelajaran karena sebelumnya tidak pernah 

menemukan bentuk E-LKPD tersebut. Selain 

itu, pendidik tersebut juga belumm pernahh 

menggunakan bahann ajarr yyang mengaitkan 

matematika dengan budaya sekitar peserta 

didik yaitu kerajinan tangan anyaman bambu. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu 

dikembangkan E-LKPD berbasis etnomate-

matika yang dapat membantu pendidik dan 

juga peserta didik. 

 

Analisis Peserta Didikk 

bBerdasarkan hasil wawancara 

dengan pendidik yang mengajar matematika 

kelass VIIi dii salahh satuu SMPp dii Kabupa-

tennHulu Sungai Selatan, Kalimantan Selatan, 

di peroleh informasi bahwa ada beberapa 

peserta didik yang tempat tinggalnya bermasa-

lah dalam hal sinyal, kemudian jika di suruh 

mengerjakan tugas di rumah itu kurang tertarik, 

baik tugas yang dari buku apalagi tugas yang 

pengerjaannya secara online yang perlu sinyal. 

Akan tetapi karena sebelumnya belum pernah 

belajar dengan proses daring yang pengerja-

annya secara online pendidik tersebut tertarik 

untuk mencoba hal baru apalagi materi yang di 

ajarkan berkaitan dengan budaya yang ada di 

sekitar peserta didik yang memungkinkan 

peserta didik tertarik dan mampu membangun 

pengetahuannya secara mandiri. 

 

Analisis Tugass 

aAnalisis tugas untuk materi bangun 

datar mengacu pada kompetensi dasar 

kurikulum 2013. Tugas yang diberikan berupa 

isian dan essay. Tugas-tugas yang diberikan 

kepada peserta didik pada E-LKPD adalah 

sebagai berikut. 

1) Tugass pada pokok materii segiempat 

a) Menemukan kembali rumus keliling 

dan luas pada jenis-jenis segiempat. 

b) Menentukan keliling dan luas pada 

jenis-jenis segiempat. 

c) Menyelesaikan masalah kontekstual 

menggunakan konsep keliling dan 

luas pada jenis-jenis segiempat. 

2) Tugas pada pokok materi segitiga 

a) Menemukan kembali rumus keliling 

dan luas pada segitiga. 

b) Menentukan keliling dan luas pada 

segitiga. 

c) Menyelesaikan masalah kontekstual 

menggunakan konsep keliling dan 

luas pada segitiga. 

 

Analisis Konsep 

kKonsep yang digunakan pada E-

LKPD inii adalah bagaimana menemukan 

kembali rumus keliling dan luas, menentukan 

keliling dan luas, serta menyelesaikan masalah 

kontekstual yang melibatkan konsep keliling 

dan luas pada segiempat dan segitiga yang 
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melibatkan motif kerajinan tangan anyaman 

bambu. 

 

Spesifikasi Tujuan Pembelajarann 

1) Diberikan beberapa gambar berbentuk 

segiempat dan segitiga yang terbuat dari 

motif anyaman bambu, peserta didik dapat 

menemukan kembali rumus keliling dan 

luas segiempat dan segitiga dengan tepat. 

2) Diberikan beberapa bentuk segiempat dan 

segitiga yang terbuat dari motif anyaman 

bambu, peserta didik dapat menentukan 

keliling dan luas segiempat dan segitiga 

pada motif anyaman bambu dengan tepat. 

3) Diberikan suatu masalah pada kerajinan 

tangan anyaman bambu yang berkaitan 

dengan segiempat dan segitiga, peserta 

didik dapat menerapkan konsep keliling 

dan luas segiempat dan segitiga untuk 

menyelesaikan masalah kontekstual yang 

melibatkan motif kerajinan tangan 

anyaman bambu khas Pegunungan 

Meratus dengan tepat. 

 

TAHAP PERANCANGAN (DESIGN)) 

Penyusunan Tess 

PPenyusunan tes mengacu pada 

kompetensi dasar berdasarkan spesifikasi 

tujuan pembelajaran. Melalui soal yang 

diberikan diharapkan peserta didik mampu 

menemukan kembali rumus keliling dan luas, 

mampu menentukan keliling dan luas, serta 

mampu menyelesaikann masalahh kontekstual 

yang menggunakan konsep keliling dan luas 

pada segiempat dan segitiga yang melibatkan 

motif kerajinan tangan anyaman bambu.  

 

Pemilihan Media 

Media yang dipilih peneliti dalam 

pengembangan E-LKPD ini adalah fitur 

workbooks pada platform liveworksheet.com 

karena fitur ini mudah diakses dan digunakan 

secara online oleh peserta didik ataupun 

pendidik dengan menggunakan komputer, 

laptop, ataupun smartphone. Guru langsung 

membagikan link nya dan meminta peserta 

didik untuk log in agar bisa mengakses E-

LKPD tersebut. Peserta didik bisa langsung 

mengisi jawaban secara online pada E-LKPD 

ini dan  jawaban dari peserta didik pun dapat 

kita lihat secara langsung. Selain itu, kita juga 

bisa menyisipkan link agar mempermudah 

peserta didik mengumpulkan lembar jawaban-

nya. Tampilan ebook E-LKPD yang akan 

dijadikan workbooks pada platform ini juga 

lebih menarik. 

 

Pemilihan Formatt 

fFormat yang digunakan peneliti 

dalam perancangan E-LKPD ini berpedoman 

pada beberapa unsur utama yaitu judul, 

petunjuk belajar, KD dan IPK, kegiatan 

pembelajaran, dan kegiatan berlatih. E-LKPD 

ini memuat materi bangun datar yang dikaitkan 

dengan kebudayaan Kalimantan Selatan, yaitu 

kerajinan tangan anyaman bambu seperti 

bakul, paruan, dan butah.  

 

Rancangan Awal 

 Rancangan awal E-LKPD yaitu 

yaitu membuat desain untuk sampul depan 

dan isi setiap halaman menggunakan aplikasi 

Canva. E-LKPD dirancangg menggunakan 

nkertass A44. Font atau jenis huruf yang 

digunakan pada halaman depan (cover) adalah 

Open sans Extra Bold, Open Sans, dan 

Adigiana Toybox. Sedangkan isi menggunakan 

Times New Roman, dan tambahan lain untuk 

keterangan pada gambar menggunakan 

Calibry (Body). Desain sampul depan E-LKPD 

dan isi dapat dilihat padaa Gambarr 1 di bawah 

iini. 
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TAHAP PENGEMBANGAN (DEVELOP) 

 lLangkah awall padaa tahapp inii 

adalahh membuat E-LKPD draft 1 yaitu 

rancangan awal. Setelah menghasilkan draft 1, 

dilakukan konsultasi beberapa kali dengan 

dosen pembimbing untuk mendapatkan kritik 

dan saran terhadap E-LKPD yang 

dikembangkan. Selanjutnya E-LKPD hasil 

revisi akan dilakukan uji validitas.  

 Uji Validitas dilakukann olehh dua 

orangg ahlii yangg terdirii darii duaa dosenn. 

Dosen sebagai validator pertama berasal dari 

Universitas Lambung Mangkurat dan dosen 

sebagai validator kedua berasal dari STKIP 

PGRI Banjarmasin.mMasing-masing ahlii dibe-

rikann draftt 1 beserta lembar validasii E-LKPD 

yang diisi dengan cara memberi check list 

pada skala penilaian yang sesuai untuk 

menguji tingkat validitas dari E-LKPD dan 

memberikan saran-saran pada aspek-aspek 

yang masih dirasa perlu untuk diperbaiki agar 

mendapatkan produk akhir yang bagus. Berikut 

rekapitulasi penilaian E-LKPD dari kedua 

validator dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah 

iini.

T 
Tabel 3 Rekapitulasi Penilaiann E-LKPDd 

bBerdasarkan Tabel 3 skorr rata-rata 

total seluruhh aspekk (𝑉𝑎) darii hasill analisiss 

llembar kerja E-LKPD adalah sebesar 4,3 yang 

berarti memenuhi kriteria ”valid” menurut 

kriteria kevalidan yang telah ditetapkan pada 

teknis analisis data, tetapii masihh diperlukann 

perbaikann kecill berdasarkann kritikk dann 

sarann darii validatorr.  

Gambar 1 Desain Sampul dan Isi E-LKPD 
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eE-LKPD yang telah dinyatakan valid 

dapat di uji cobakan kepada peserta didik. E-

LKPD diresponkan kepada 1 orang guru mata 

pelajaran matematika di SMP dan 15 orang 

peserta didik kelas VII untuk mengetahui 

tingkat kepraktisan E-LKPD. Masing-masing 

responden diberikan link media pembelajaran 

beserta lembar angket respon yang di isi 

dengan cara memberi chek list pada skor yang 

dirasa sesuai. Angket respon guru dan peserta 

didik terdiri dari 4 aspek dan 18 butir 

pernyataan yang dilengkapi dengan kritik dan 

saran. Adapun rekapitulasi respon dari 1 orang 

guru dan 15 orang pesertaa didikk terhadapp 

E-LKPD yyang dikembangkann dapatt dilihatt 

padaa tTabel 4  di bawah ini. 

T 
Tabel 4 Rrekapitulasi Responn Guruu dann Pesertaa Didikk Terhadap E-LKPDd 

 

bBerdasarkan Tabel 4 di atas, menjelaskan 

nilai rata-rata sebesar 85,4% yang berarti 

masuk dalam kategori sangat praktis 

berdasarkan aspek yang direspon oleh satu 

orang guru dan lima belas orang peserta didik. 

 Kelebihan  darii E-LKPD ini adalah 

pesertaa didikk dapat belajar mengkonstruksi  

secara mandiri tentang bagaimana mene-

mukan rumus keliling dan luas pada bangun 

datar, kemudian cara menentukan keliling dan 

luas bangun datar yang melibatkan motif 

kerajinan tangan anyaman bambu, serta dapat 

menyelesaikan masalah kontekstual yang 

dikaitkan dengan konsep keliling dan luas 

dengan melibatkan motif kerajinan tangan 

anyaman bambu. E-LKPD ini juga mudah di 

akses oleh pendidik dan peserta didik, E-LKPD 

ini juga menarik karena di rancang untuk 

pembelajaran secara daring, dan pendidik bisa 

langsung melihat jawaban dari peserta didik. 

Adapun kekurangan dari E-LKPD ini adalah 

kurangnya menuntun peserta didik untuk 

bertanya karena memang E-LKPD ini dibuat 

agar peserta didik mengkonstruksi secara 

mandiri, kemudian pada soal yang melibatkan 

masalah kontekstual sedikit sulit karena 

berupa essay dan peserta didik harus 

menuliskan jawaban dibuku terlebih dahulu 

kemudian di foto dan di upload ke link google 

drive yang tersedia sehingga membutuhkan 
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waktu yang cukup lama karena adanya  

keterbatasan dari platform liveworksheets yaitu 

jawaban yang diberikan oleh peserta didik 

hanyalah berupa kata-kata atau kalimat saja.  

 hHasil darii penelitiann inii sejalan 

dengann ppenelitian-penelitian ssebelumnya. 

Adapun penelitian tersebut diantaranya: 

Maghfiroh, et al (2022) yang menghasilkan 

produk berupa E-LKPD berbasis etnomate-

matika menggunakan aplikasi anyflip pada 

materi segiempat dan segitiga menggunakan 

model Four-D (4-D); Fairuz, et al (2020) yang 

menghasilkan produk berupa LKPD pada 

materi pola bilangan berbasis etnomatematika 

sasirangan di kelas VIII Sekolah Menengah 

Pertama; dan Riyanto, et al (2020) yang 

menghasilkan produk berupa LKPD sekolah 

dasar berbasis etnomatematika dengan setting 

candi Borobudur. 

 Adapun pembeda berdasarkann 

penelitian Magfiroh, et al (2022) yang dibuat 

adalah pada aplikasi yang digunakan. 

Berdasarkan penelitian Fairuz, et al (2020) 

yang dibuat adalah pada materi, bahan ajar, 

dan etnomatematikanya. Kemudian berda-

sarkan penelitian Riyanto, et al (2020) yang 

dibuat adalah pada bahan ajar dan 

etnomatematikanya. Oleh karena pengem-

bangan E-LKPD pada penelitiann inii telahh 

memenuhii kriteriaa validd dann praktiss 

menurut ahli validator serta guru dan peserta 

didik, maka E-LKPD yang dikembangkann 

dapat di gunakan untuk menunjang pembela-

jaran secara daring.   

 

PENUTUP 

pPenelitian ini dilakukan untuk 

memperoleh E-LKPD berbasis etnomatematika 

kerajinan tangan anyaman bambu pada materi 

bangun datar melaluii prosess pengembang-

ann. Kesimpulan yang diperoleh adalah seba-

gai berikut. 

1. Prosess pengembangann E-LKPD inii 

menggunakan model pengembangan 4D. 

Pada penelitian pengembangan ini hanya 

dilakukan tiga tahap yaitu pendefinisian 

(define), perancangan (design), dan 

pengembangan (develop). Pada tahap 

pendefinisan dilakukan analisis awal-akhir, 

analisis peserta didik, analisis tugas, 

analisis konsep dan spesifikasi tujuan 

pembelajaran. Tahap perancangan dilaku-

kan penyusunan tes, pemilihan media, 

pemilihan format dan rancangan awal. 

Pada tahap pengembangan dilakukan 

beberapa kali konsultasi untuk menda-

patkan kritik dan saran, selanjutnya mela-

kukan validasi oleh ahli agar E-LKPD 

memenuhi kriteria valid. Kemudian E-

LKPD diresponkan kepada 1 orang guru 

dan 15 orang peserta didik untuk 

mengetahui kepraktisan. 

2. Hasil analisis validitas menghasilkan 

tingkat kevalidan E-LKPD dari dua 

validator dengan skor 4,3 (valid). Dengan 

demikian E-LKPD yang dikembang-

kanmmemenuhi kriteria kevalidan. 

3. Hasill analisiss angkett respon guru dan 

peserta didik yang diresponkan kepada 1 

orang guru dan 15 orang peserta didik 

dengan total 16 responden didapat nilai 

rata-rata persentasenya sebesar 85,4%. 

Artinya, E-LKPD yang dikembangkan 

memenuhi kriteria kepraktisan. Berdasar-

kanpernyataan tersebut, dapat disimpul-

kan E-LKPD yang dikembangkan layak 

untuk digunakan. 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

penelitian lanjutan dapat dilakukan untuk 

menguji keefektifan produk dengan subjek 

yang lebih besar. Selain itu, guru hendaknya 

mampu memanfaatkan potensi lokal di sekitar 

sekolah dalam mengembangkan materi 

pembelajaran maupun perangkat pembela-

jaran yang digunakan di kelas. 
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